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Pengantar		
	

	
	

	

HORIZON	ILMU	SEBUAH	DISTINGTIF	KEILMUAN	
DALAM	TRIDHARMA	PERGURUAN	TINGGI		

UIN	MATARAM	
	
	
	

Alhamdulillah	 atas	 uluran	 nikmat	 dan	 karunia	 Allah	
SWT	 yang	 tercurahkan	 	 kepada	 insan	 akademik	 yang	 selalu	
mendedikasikan	 diri	 untuk	 keilmuan	 dan	 kemanusiaan.	
Shalawat	 dan	 salam	 terlimpah	 curahkan	 kepada	 manusia	
agung,	 manusia	 visioner,	 penyebar	 ilmu	 dan	 peradaban	
kemanusiaan,	sang	revolusioner	Nabi	Muhammad.		

Buku	 Horizon	 Ilmu	 yang	 di	 hadapan	 para	 pembaca	
merupakan	 ijtihad	 akademik	 sivitas	 akademika	UIN	Mataram	
yang	 telah	 dirintis	 diawal	 obsesi	 para	 pemimpin	 lembaga	
pendidikan	 tinggi	 yang	bernama	 Institut	Agama	 Islam	Negeri	
[IAIN]	Mataram	yang	bekerja	cerdas,	keras,	tuntas,	dan	ikhlas	
sehingga	terwujud	mimpi	besar	tranformasi	kelembagaan	dari	
Institut	 menuju	 Universitas.	 Transformasi	 kelembagaan	 ini	
meniscayakan	 adanya	 distingsi	 yang	 jelas	 antarlembaga	
perguruan	 tinggi	 dengan	 lembaga	 baru,	 yang	 kemudian	
menjadi	 Universitas	 Islam	Negeri	 (UIN)	Mataram.	 Perubahan	
nama	 kelembagaan	 inilah	 yang	 melatarbelakangi	 lahirnya	
paradigmatik	keilmuan	akademik	UIN	Mataram	yang	 familiar	
disebut	dengan	HORIZON	ILMU.		
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Konsep	 keilmuan	 UIN	Mataram	 dikenal	 dengan	 istilah	
“Horizon	Ilmu”	yang	memiliki	turunan	integrasi,	 interkoneksi,	
dan	 internalisasi.	 Berangkat	 dari	 filosofi	 horizon	 ilmu	 ini	
berupaya	 untuk	 mengembangkan	 dan	 mengkombinasikan	
antarilmu	 umum	 dengan	 ilmu	 keislaman.	 Tujuan	 ini	 tentu	
untuk	menjawab	problematika	keilmuan	di	lingkungan	PTKIN	
yang	selama	 ini	 terjadi	dikotomi	antara	 ilmu	umum	dan	 ilmu	
keislaman.	 Pemisahan	 ini	 sudah	 lama	 terjadi	 sehingga	
memunculkan	 problem	 epistemologis	 bagaimana	
mendamaikan	dua	kutub	keilmuan	yang	terpisah.	Dalam	upaya	
untuk	 mendamaikan	 dua	 kutub	 keilmuan	 itu	 tentu	
memerlukan	 epistemologis	 serta	 metodologis	 yang	 jelas	
sehingga	 menemukan	 titik	 temu.	 Horizon	 ilmu	 sebagai	
jawaban	atas	problem	perpecahan	ilmu	umum	dan	keislaman	
di	 lingkungan	 PTKIN	 ini	 juga	 tidak	 mudah	 untuk	 diuraikan,	
karena	 harus	 menjawab	 beberapa	 problem	 epistemologis	
keilmuan.	 Maka	 dari	 itu,	 untuk	 melihat	 muara	 dari	 Horizon	
Ilmu	 UIN	 Mataram	 ini	 perlu	 melihat	 beberapa	 problem	
epistemologis	 keilmuan	 agar	 jelas	 standing	 position	 dari	
Horizon	 Ilmu	 sebagai	 suatu	 mazhab	 keilmuan	 UIN	 Mataram.	
Berkaitan	 dengan	 dikotomi	 bangunan	 keilmuan	 yang	 terjadi	
maka	perlu	proses	 integralistik	dan	saling	melengkapi	karena	
suatu	kewajaran	dengan	kurun	waktu	yang	sangat	 lama	telah	
terjadi	 dikotomi	 keilmuan.	 Oleh	 karena	 itu,	 perlunya	
pandangan	baru	untuk	menghubungkannya.		

M.	Amin	Abdullah	melihat	tiga	problem	yang	berkaitan	
dengan	 Religious	 knowledge,	 Islamic	 thought,	 dan	 Islamic	
studies	 seolah-olah	 ada	 keterputusan	 missinglink	 di	 antara	
ketiganya	 yang	 seolah-olah	 tidak	 bertemu,	 tidak	 saling	
berdialog,	 mengenal,	 dan	 mengambil	 manfaat	 masukan	 di	
antara	 kluster	 keilmuan.	 Ketiganya	 masih	 berdiri	 sendiri	
secara	 ekslusif.	Masing-masing	merasa	 cukup	 dengan	 dirinya	
sendiri,	 dan	 tidak	memerlukan	 bantuan	 dari	 yang	 lain.	 Lebih	
jauh	 M.	 Amin	 Abdullah	 mengatakan	 seharusnya	 ketiganya	
harus	 terjalin	 integrasi-interkoneksi	 yang	 dialogis	 dan	
negosiatif.	 Masing-masing	 kluster	 tidak	 hanya	 secara	 pasif	
mengambil	manfaat	 dari	 kluster	 yang	 lain,	 tetapi	 juga	 secara	
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aktif,	 cair,	 dan	 dapat	 memberi	 masukan,	 kritikan,	 kepada	
kluster	yang	 lain.	Dengan	cara	 ini	pengembangan	 ilmu	umum	
dan	keilmuan	Islam	dapat	berdampak	bagi	keilmuan	global.	

Buku	 yang	 ada	 di	 hadapan	 pembaca	 ini	 mengambil	
tema,	reorientasi	paradigmatik	dalam	makna	bahwa	konsepsi	
seputar	 horizon	 ilmu	 ini	 diharapkan	 menjadi	 suatu	 sistem	
yang	 hidup	 di	 tengah-tengah	 komunitas	 akademik	 UIN	
Mataram	 dan	 menjadi	 living	 system	 yang	 mewarnai	 sepak	
terjang	tridharma	perguruan	tinggi	seluruh	sivitas	akademika	
UIN	Mataram.	
	 	 Living	 system	 sebagai	 identitas	 pembelajaran	 UIN	
Mataram	 ini	 juga	 memiliki	 prinsip	 otonomi	 penuh.	 Jaringan	
antarsemua	 komponen	 selalu	 dalam	 batas	 tertentu,	 dimana	
semua	 jaringan	 yang	 ada	 dalam	 pembelajaran	 ini	 bukan	 saja	
melahirkan	 organisasi	 akan	 tetapi	 organisasi	 tersebut	
memiliki	 kemampuan	 yang	 luar	 biasa;	 karena	 pembelajaran	
tersebut	mampu	memerbaharui	dan	memproduksi	komponen-
komponen	 baru	 yang	 sama	 dan	 dapat	 berfungsi	 di	 UIN	
Mataram.	 Prinsip	 otonomi	 yang	 ada	 di	 UIN	 Mataram	 ini	
mengandaikan	 adanya	 mekanisme	 internal	 sistem	 hidup	
(living	 system)	 untuk	 mengkonservasi	 keberlangsungan	
keberadaan	sistem,	atau	untuk	selalu	memerbaharui.		
	 	 Sistem	hidup	yang	menjadi	identitas	pembelajaran	UIN	
Mataram	selalu	memiliki	kemampuan	untuk	memproduksi	diri	
dalam	mempertahankan	organisasi	dan	mengada	di	dalamnya.	
Pembelajaran	di	UIN	Mataram	ini	selalu	berjalan	dalam	ranah	
sirkularitas,	 sebagai	 prinsip	 kerja	 sistem,	 karena	 tujuannya	
adalah	 untuk	 membangun	 relasi	 dan	 kesatuan,	 tujuan	
kesatuan	 ini	 untuk	 menjamin	 keberlangsungan	 relasi	 antar	
komponen.	Orientasi	relasi	antar	komponen	adalah	sistem	dan	
orientasi	sistem	adalah	relasi	antar	komponen.	
	 	 Seperti	yang	dikatakan	di	atas	bahwa	living	system	yang	
berada	 di	 UIN	Mataram	 sebagai	 identitas	 pembelajaran	 yang	
selalu	berjalan	sirkuler.	Oleh	karenanya,	living	system	memiliki	
dua	 ranah	 operasional,	 yaitu	 ranah	 internal	 yang	 bersifat	
fisiologis,	 di	 mana	 prinsip	 autopoiesis	 (memperbaharui	 diri)	
dalam	 jaringan	 tertutup	 bekerja	 dengan	 optimal,	 dan	 ranah	
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eksternalnya	 adalah	 bersifat	 behavioral	 dimana	 perilaku	
sistem	 muncul	 akibat	 interaksi	 secara	 berulang	 antara	
organisme	 dan	 medium.	 Ranah	 operasi	 yang	 pertama	
merupakan	 syarat	 eksistensi	 dari	 living	 system,	 sedangkan	
ranah	 kedua	 merupakan	 cara	 organisme	 sebagai	 entitas	
keutuhan	(unity)	untuk	mendapatkan	kesehatan	dirinya.			

Living	system	yang	menjadi	identitas	pembelajaran	UIN	
Mataram	selalu	berjalan	sisrkularitas,	karena	sistem	individu-
individu	 yang	 terlibat	 dalam	 sistem	 pembelajaran	 tersebut	
saling	 mengkonversi	 nilai-nilai	 kebaikan	 dan	 keutuhan.	
Keutuhan	 sistem	 sosial	 bekerja	 didasarkan	 atas	 prinsip	
sirkularitas,	 karena	 sistem	 individu	 berpengaruh	 terhadap	
sistem	 sosial,	 sistem	 sosial	 juga	 mempengaruhi	 sistem	
individu,	 keduanya	 saling	 tergantung	 pada	 yang	 lainnya,	
karena	ketergantungan	dan	saling	mempengaruhi	 ini	 tercipta	
pembelajaran	 yang	 hidup.	 Sistem	 sosial	 dalam	 pembelajaran	
tersebut	saling	mempengaruhi	antara	sistem	kepribadian	dan	
sistem	sosial.	Oleh	karena	itu,	keduanya	saling	mempengaruhi	
satu	 sama	 lain	 dan	 saling	 bergantung.	 	 Antara	 dosen	 dan	
mahasiswa	 serta	 sistem	 sosial	 yang	 hidup	 saling	
mempengaruhi	 dan	 melahirkan	 feedback	 untuk	 saling	
berterima	dan	saling	membangun	perubahan	bersama.	

Akhirnya,	atas	nama	Rektor	UIN	Mataram	dan	seluruh	
sivitas	akademika	UIN	Mataram,	menghaturkan	banyak	terima	
kasih	 atas	 terbitnya	 buku	 Horizon	 Ilmu	 yang	 keempat,	 yang	
ditulis	oleh	para	guru	besar/profesor	UIN	Mataram,	yang	tentu	
ramuan	 akademik	 dan	 racikan	 metodologis	 dalam	 buku	 ini	
sangatlah	sistematis	dan	tentu	fungsional.	Selamat	membaca.		
	

Mataram,	November	2022	
Rektor,	
	
ttd.	

	
Prof.	Dr.	H.	Masnun,	M.Ag.	
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MENGEMBANGKAN	KETERAMPILAN	BERPIKIR		
DAN	KARAKTER	MELALUI	PEMBELAJARAN		

DI	ERA	REVOLUSI	INDUSTRI	4.0	
	

Prof.	Dr.	H.	Suhirman,	S.Pd.,	M.Si.	
	
	
	
	
	

Kesadaran	 akan	 tingginya	 tuntutan	 “penciptaan”	
sumber	daya	manusia	(SDM)	abad	XXI,	maka	pada	tahun	2010,	
Badan	 Standar	 Nasional	 Pendidikan	 menyusun	 sebuah	 buku	
tentang	 “Paradigma	 Pendidikan	 Nasional	 Abad	 XXI.	 Lahirnya	
buku	 tersebut	 didasarkan	 atas	 tingginya	 kesadaran	 negara	
betapa	 pentingnya	 upaya	 mempersiapkan	 SDM	 Indonesia	
dalam	mengahdapi	tantangan	global	abad	XXI.	Salah	satu	unsur	
penting	 paradigma	 tersebut	 bahwa	 sistem	 serta	 model	
pendidikan	 dan	 pembelajaran	 harus	mengalami	 transformasi	
(BSNP,	2010).	Lebih-lebih	tantangan	saat	ini	berupa	penguasan	
tranformasi	 digital	 pendidikan	 Indonesia,	 maka	 yang	 harus	
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dipersiapkan	 adalah	 infrastruktur	 digital	 dan	 SDM	 menjadi	
komponen	 utama	 yang	 fundamental	 dalam	 memajukan	 dan	
meningkatkan	 kualitas	 pendidikan	 Indonesia	 masa	 sekarang	
dan	mendatang	

Kita	 menyadari	 bahwa	 aspek	 pendidikan	 benar-benar	
dikelola	 secara	profesional	 untuk	menghasilkan	 sumber	daya	
pemikir	yang	mampu	membangun	tatanan	sosial	dan	ekonomi	
berbasis	 pengetahuan	 di	 abad	 XXI	 (BSNP,	 2010)	 dan	 era	
industri	 4.0	 (Schwab,	 2016).	 Pembelajar	 harus	 terlatih	
meggunakan	 dan	 membangun	 kekuatan	 argumen,	
keterampilan	berpikir,	kreativitas,	kolaborasi,	akhlak	dan	moral	
serta	memperkuat	karakter	melalui	proses	pendidikan.	Mereka	
akan	 menghadapi	 tatanan	 dunia	 baru	 yang	 mengalami	
perkembangan	 demikian	 cepat	 dan	menantang	 dalam	bidang	
sains	dan	 teknologi	 (Mapeala	&	Siew,	2015;	Ritter	&	Mostert,	
2016).	 Aspek	 penting	 yang	 seharusnya	 dikembangkan	 dalam	
pendidikan,	 yaitu	 keterampilan	 berpikir,	 termasuk	 berpikir	
tingkat	 tinggi	 (Hugerat	&	Kortam,	2014);	 karakter	dan	moral	
(Kobylski	 et	 al.,	 2018;	 Isdaryanti	 et	 al.,	 2018),	 termasuk		
kecerdasan	naturalis	(Suhirman	et	al.,	2020).	Dengan	demikian,	
dalam	mengelola	unsur	pendidikan	kita	tidak	hanya	fokus	pada	
kinerja	 akademik,	 namun	 mampu	 mengembangkan	 dan	
meningkatkan	kapasitas	siswa	secara	keseluruhan	(Mak,	2014).	

Di	 era	 revolusi	 industri	 4.0	 sekarang	 ini,	 keterampilan	
berpikir	merupakan	keterampilan	yang	harus	terimplementasi	
dalam	 setiap	 pembelajaran	 sains	 (Sulaiman	 et	 al.,	 2017),	
dilakukan	setiap	pembelajar		(Hugerat	&	Kortam,	2014),		untuk	
memprediksi	 kemajuan	 dan	 keberhasilan	 pendidikannya	
(Tanujaya	et	al.,	2017).	Karena	itu,	keterampilan	berpikir	yang	
dikembangkan	 dalam	 pembelajaran	 menyangkut	 beragam	
aspek	 berpikir	 yang	 meliputi	 aspek	 berpikir	 kritis,	 berpikir	
kreatif,	 inovatif,	 kolaboratif,	 memecahkan	 masalah,	
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merumuskan	keputusan	dan	metakognisi		(Yen	&	Halili,	2015;		
Tajudin,	2016).	

Meskipun	 keterampilan	 berpikir	 dipandang	 sebagai	
suatu	 yang	 sangat	 kompleks	 (Ramos	 et	 al.,	 2013),	 namun	hal	
tersebut	 diperlukan	 siswa	 ketika	 memasuki	 dunia	 praktis	
(Suwono	 et	 al.,	 2017),	 sebab	 berpikir	 kritis	 diyakni	 sebagai	
keterampilan	dasar	 (Putra	 et	 al.,	 2018),	 yang	 tercakup	dalam	
pendidikan	 untuk	 menghadapi	 tantangan	 XXI	 dan	 era	
globalisasi	 (Bustami	 et	 al.,	 2018;	 Anazifa	 &	 Djukri,	 2017;	
Khasanah	 et	 al.,	 2017).	 Terdapat	 empat	 keterampilan	 y;ang	
dibutuhkan	untuk	generasi	abad	XXI	yang	dikenal	sebagai	4C,	
yakni	 creativity	 and	 innovation,	 critical	 thinking	 and	 problem	
solving,	 communication,	 and	 collaboration	 (Astuti	 et	 al.,	 2019;	
Bedir,	2019).	

Jadi,	keterampilan	berpikir	kritis	merupakan	salah	satu	
keterampilan	penting	dalam	memasuki	dunia	kerja	dan	dalam	
menjalani	kehidupan,	menyelesaikan	masalah,	dan	mengambil	
keputusan	 penting	 sehingga	 kualitas	 hidup	 manusia	 dapat	
menjadi	 lebih	 baik	 dan	 beradab.	 Keterampilan	 berpikir	
merupakan	 kompetensi	 penting	 yang	 dimiliki	 setiap	 siswa	
untuk	 menyelesaikan	 masalah	 (Suhirman	 et	 al.,	 2021;	
Puspitawati	et	al.,	2018),	yakni	masalah	nyata	dalam	kehidupan	
(Mutakinati	et	al.,	2018).		

Dalam	 kegiatan	 pembelajaran	 biologi	 peningkatan	
keterampilan	 berpikir	 siswa	 ternyata	 belum	 mendapat	
perhatian	 serius.	 Sehingga	 belum	 mampu	 meningkatkan	
keterampilan	berpikir	siswa	secara	optimal	(Suhirman,	2019).	
Guru	 mestinya	 lebih	 kreatif,	 untuk	 menumbuhkan	 keaktifan	
siswa	 (Sada,	2019).	Oleh	sebab	 itu,	 setiap	 jenjang	pendidikan	
mempunyai	peran	penting	dalam	meningkatkan	keterampilan	
berpikir	 siswa.	 Tujuan	 jangka	 pendek	 keterampilan	 berpikir	
untuk	 memperkuat,	 memantapkan	 dan	 meningkatkan	
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pemahaman	tentang	konsep	sekaligus	terimplementasi	dalam	
kehidupan	siswa.		

Aspek	 lain	 yang	 menjadi	 fokus	 perhatian	 pendidikan	
abad	 ini	 selain	 keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 adalah	
masalah	akhlak	dan	moral	 sumber	daya	manusia.	Pendidikan	
abad	XXI	tidak	hanya	mampu	menghasilkan	manusia-manusia	
yang	 pandai	 berpikir,	 memecahakan	 masalah,	 kreatif,	 dan	
inovatif	 saja,	 namun	 harus	 melahirkan	 manusia	 yang	
menjunjung	tinggi	moral,	akhlak,	karakter,	toleransi,	dan	sikap-
sikap	kemanusiaan	 lainnya.	BSNP	menggambarkan	salah	satu	
karakteristik	pendidikan	abad	XXI	 adalah	budaya	akan	 saling	
imbas	 mengimbas	 dengan	 teknosains	 berikut	 implikasinya,	
terutama	 terhadap:	 karakter,	 kepribadian,	 etika,	 hukum,	 dan	
kriminalitas.	 Pembentukan	 karakter	 telah	 menjadi	 misi	
pertama	 dari	 delapan	 misi	 guna	 mewujdukan	 visi	
pembangunan	 nasional	 dalam	 Rencana	 Pembangunan	 Jangka	
Panjang	Nasional	Tahun	2005-2025	(BSNP,	2010).		

Pendidikan	karakter,	moralitas,	akhlak	dan	budi	pekerti	
merupakan	 hal	 mendasar	 dalam	 pembentukan	 manusia	
seutuhnya.	 Sehingga	 sudah	 selayaknya	 mendapat	 perhatian	
yang	serius	dalam	lingkungan	sekolah/madrasah,	keluarga	dan	
masyarakat.	 Pendidikan	 karakter	 semestinya	menyentuh	 tiga	
aspek	di	atas	(Head,	Heart,	Hand)	melalui	pembiasaan	(Machin,	
2014),	 yang	 mestinya	 dibangun	 secara	 terus	 menerus	 dan	
berkesinambungan.	Dalam	hal	ini	guru	mampu	memposisikan	
dirinya	 sebagai	 pendidik	 karakter	 dalam	 melaksanakan	
kegiatan	 belajar	 mengajar	 melalui	 metode	 dan	 strategi	
pembelajaran	yang	dikembangkan	di	kelas.	

Strategi	 pembelajaran	 merupakan	 salah	 satu	 faktor	
eksternal	 yang	 mempengaruhi	 kemampuan	 memecahkan	
masalah,	menguatkan	karakter	siswa	dan	meningkatkan	akhlak	
siswa.	 Selain	 faktor	 eksternal,	 terdapat	 juga	 faktor	 internal,	
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salah	satunya	adalah	kecerdasan	naturalis	(Suhirman	&	Yusuf,	
2019a).	 Dalam	 pendidikan,	 diperlukan	 upaya	 untuk	
mengembangkan	kecerdasan	pada	siswa.	Salah	satunya	tujuan	
terpenting	 dari	 pendidikan	 sains	 adalah	 pengembangan	
kecerdasan	naturalis	(Hartika	et	al.,	2019;		Drago	&	Mih,	2015).		

Kecerdasan	 merupakan	 konsep	 yang	 telah	 digunakan	
dan	 dikembangkan	 selama	 berabad-abad,	 diantaranya	 adalah	
kecerdasan	 naturalis.	 Kecerdasan	 ini	 meliputi	 perhatian,	
kepekaan	 dan	 keberpihakannya	 terhadap	 masalah-masalah	
lingkungan,	 seperti	 gunung	 meletus,	 gempa	 bumi,	 tsunami,	
banjir,	 erosi,	 kebakaran	 hutan,	 pencemaran	 dan	 sebagainya.	
Termasuk		mampu	memprediksi	fenomena	alam,	menemukan	
dan	menentukan	alternatif	dalam	mengatasi	masalah-masalah	
lingkungan,	 memiliki	 perhatian	 terhadap	 keanekaragaman	
hayati	flora	dan	fauna		(Suhirman	&	Yusuf,	2019).		Peserta	didik	
yang	 memiliki	 kecerdasan	 naturalisis	 yang	 tinggi	 memiliki	
afinitas	 yang	 kuat	 terhadap	 alam,	 yang	 ditunjukkan	 dengan	
perhatian	 dan	 aksi	 nyata	 dalam	mengatasi	 berbagai	masalah	
masalah	lingkungan	(Annie	R.	Hoekstra	de	Roos,	2017).	

Kemerosotan	 karakter	 dan	 dekadensi	 moral	 peserta	
didik	 merupakan	 ancaman	 serius	 saat	 ini,	 yang	 tentu	 saja	
merugikan	kredibilitas	dan	kewibaaan	dunia	pendidikan	kita.	
Oleh	sebab	 itu,	pembelajaranlah	sebagai	salah	satu	pilar	yang	
diharapkan	 untuk	mengembangkan	 kembali	 karakter	 peserta	
didik	 agar	 sejalan	 dengan	 ajaran	 agama,	 budaya,	 nilai-nilai	
Pancasila	dan	UUD	1945.	Pembelajaran	harus	didesain	dalam	
rangka	meningkatkan	hasil	akademis	sekaligus	meningkatkan	
karakter	 peserta	 didik.	 Model-model	 pembelajaran	 harus	
diperkaya	dan	disandingkan	dengan	keterampilan	berpikir	dan	
pendidikan	karakter.	Hal	ini	dilakukan	untuk	mengawal	bahwa	
pembelajaran	harus	menekankan	pada	pembentukan	karakter,	
disamping	pencapaian	hasil	akademis.	
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Pembelajaran	 Berbasis	 Masalah	 sebagai	 Elemen	 Penting	
Mengembangkan	 Keterampilan	 Berpikir	 Kritis	 dan	
Karakter	

Salah	satu	poin	penting	Paradigma	Pendidikan	Nasional	
Abad	 XXI	 adalah	 sistem	 serta	 model	 pendidikan	 dan	
pembelajaran	 ditata	 agar	 mengalami	 transformasi.	 Banyak	
literatur	 yang	menguraikan	 konsep	 dan	 hasil	 penelitian	 yang	
membahas	 mengenai	 hal	 ini,	 bahkan	 beberapa	 model	
pendidikan	 yang	 sangat	 berbeda	 telah	 diterapkan	 oleh	
sejumlah	 madrasah/sekolah	 maupun	 kampus	 di	 berbagai	
belahan	 dunia.	 Berdasarkan	 hal	 tersebut,	maka	 sejumlah	 ciri	
dari	 model	 pendidikan	 dan	 pembelajaran	 di	 abad	 XXI	 yang	
perlu	 dipertimbangkan	 adalah	 model	 pembelajaran	 berbasis	
masalah	(Problem-Based	Learning-PBL).	

Pembelajaran	 berbasis	 masalah	 merupakan	 model	
pembelajaran	 yang	 dirancang	 dalam	 suatu	 prosedur	
pembelajaran	 yang	 diawali	 dengan	 sebuah	 masalah	 (Sadia,	
2014),	 mengutamakan	 kesesuaian	 pembelajaran	 dengan	 hal-
hal	yang	ditemukan	dalam	kehidupan	sehari-hari	peserta	didik	
(Nuswowati	 et	 al.,	 2017).	 Pembelajaran	 berbasis	 masalah	
menuntut	 siswa	 menyusun	 pengetahuan	 secara	 mandiri	
ataupun	 kerjasama	 dalam	 kelompok	 untuk	 mencari	
penyelesaian	 nyata	 dari	 suatu	 masalah	 (Prasetyanti	 et	 al.,	
2016).	Permasalahan	yang	bersifat	kompleks,	kontekstual	dan	
illstructure	 akan	 memberi	 kesempatan	 kepada	 siswa	 untuk	
mengembangkan	 kemampuan	 berpikir	 analitik,	 evaluatif,	
reflektif	dan	kreativitasnya	dalam	menggali	berbagai	informasi.	
Termasuk	mengembangkan	berbagai	solusi	yang	mungkin,	dan	
mengkreasi	berbagai	sumber	guna	memecahkan	masalah	(Tsai	
&	Chiang,	2013).	
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Pembelajaran	 berbasis	 masalah,	 para	 siswa	 bekerja	
bersama	 dalam	 kelompok	 untuk	 mencari	 sekaligus	
memecahkan	masalah	dan	merumuskan	keputusan	(Haji	A.G	et	
al.,	 2015).	 Suatu	 model	 yang	 mengutamakan	 kesesuaian	
pembelajaran	dengan	hal-hal	yang	ditemukan	dalam	kehidupan	
sehari-hari	 (Nuswowati	 et	 al.,	 2017).	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	
pemberlakuan	 Kurikulum	 2013	 yang	 merekomendasikan	
pembelajaran	 dilakukan	 dengan	 pendekatan	 saintifik	melalui	
metode	 PBM,	 yang	 dianggap	 mampu	 meningkatkan	 dan	
mengembangkan	 pengetahuan,	 kompetensi,	 pemecahan	
masalah	dan	keterampilan	komunikasi	(Delaney	et	al.,	2017).		

Di	samping	itu,	pembelajaran	berbasis	masalah	mampu	
meningkatkan	 kepercayaan	 diri	 pelajar,	 menyediakan	
lingkungan	 yang	 mendukung	 kerja	 tim,	 meningkatkan	
komunikasi	 interpersonal	 dan	 keterampilan	 memecahkan	
masalah,	 dan	mendorong	kesadaran	diri	 (Moody	 et	 al.,	 2018;	
Aldarmahi,	 2016).	 Menurut	 Sadia,	 (2014),	 pembelajaran	
berbasis	 masalah	 sangat	 efektif	 diimplementasikan	 untuk	
menumbuhkembangkan	 keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi,	
yaitu	berpikir	kritis	dan	berpikir	kreatif.			

Proses	 pembelajaran	 dengan	PBL	 yang	 dilakukan	 oleh	
Suhirman	 &	 Yusuf	 (2019),	 memberi	 tuntutan	 kepada	 siswa	
dalam	 berinteraksi	 dan	 dalam	 menyelesaikan	 permasalahan	
yang	 diberikan.	 Penyelesaian	 suatu	 masalah	 memerlukan	
kemampuan	 berpikir	 analisis	 terhadap	 masalah,	 pemecahan	
masalah,	evaluasi	masalah	dan	kemampuan	untuk	mendesain	
sesuatu	sebagai	alternatif	pemecahan	masalah.	Kemampuan	ini	
terus	 diperkuat	 dalam	 pembelajaran	 dengan	 pembelajaran	
berbasis	masalah	bermuatan	karakter.	Hal	ini	berdampak	pada	
meningkatnya	 kemampuan	 siswa	 dalam	 menganalisis,	
mengevaluasi,	dan	mencipta,	serta	menguatnya	karakter	siswa	
dalam	pembelajaran.	Menurut	(Aldarmahi,	2016),		dalam	PBL,	
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siswa	 mampu	 mengintegrasikan	 ilmu	 dasar	 dengan	 masalah	
kehidupan	 yang	 kontekstual.	 Keterampilan	 pemecahan	
masalah	 siswa	 ditunjukan	 dari	 kemampuan	 mengidentifikasi	
masalah,	 mendefinisikan	 dan	 merepresentasikan	 masalah,	
merumuskan	 masalah	 yang	 dikaji,	 mencari	 kemungkinan	
strategi	 pemecahan	 masalah,	 bertindak	 atas	 strategi	 yang	
ditentukan,	 dan	 mengevaluasi	 efek	 dari	 aktivitas	 pemecahan	
masalah	(Suhirman	&	Yusuf,	2019).		

Pada	 proses	 analisis	 masalah,	 siswa	 membiasakan	
dirinya	 untuk	 menjadi	 pribadi	 yang	 peduli,	 kritis	 terhadap	
informasi,	membangun	komunikasi	yang	santun	antara	teman	
dalam	 kelompok,	mengungkapkan	 hasil	 analisis	 dengan	 jujur	
dan	berani.	Aktivitas	 ini	dilakukan	terus-menerus	pada	setiap	
kali	pembelajaran,	 sehingga	siswa	 terbiasa	melakukan	proses	
mental	dengan	keterampilan	intelektual,	belajar	berbagai	peran	
orang	 dewasa	 melalui	 pelibatan	 mereka	 dalam	 pengalaman	
nyata	atau	simulasi	sehingga		menjadi	siswa	yang	otonom	dan	
mandiri	 (Suhirman	 &	 Yusuf,	 2019).	 PBL	 mengaktifkan	
keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 siswa	 melui	 kegiatan	
tersebut,	 karena	 keterampilan	 berpikir	 siswa	 dibangktitkan	
melalui	 pengalaman	 yang	 menantang	 untuk	 berpikir	
(Teimourtash	&	Yazdani	Moghaddam,	2017).	

Lebih	 lanjut	 Suhirman	 &	 Yusuf,	 (2019),	 menyatakan	
bahwa	 pembelajaran	 berbasis	masalah	memberi	 kesempatan	
siswa	 untuk	 berdiskusi	 tentang	 bagaimana	 menemukan	
jawaban	 pertanyaan	 atau	 memecahkan	 masalah	 lingkungan	
hidup	 yang	 diberikan,	 mencari	 informasi	 atau	 pengetahuan	
yang	mendukung	dari	 berbagai	 sumber	 seperti	 internet	 yang	
memungkinkan	 siswa	 melek	 teknologi.	 Aktivitas	 mencari	
informasi	 dan	 solusi	 pemecahan	 masalah	 berpengaruh	
terhadap	keterampilan	siswa	memecahkan	masalah	(Wahyuni	
et	al.,	2017).	Siswa	terbiasa	dengan	karakter	sabar	mencari	dan	
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menyeleksi	informasi	yang	diperlukan	dari	sejumlah	informasi	
yang	 diperoleh	 dari	 berbagai	 sumber	 belajar.	 Setelah	
memperoleh	 informasi	 yang	 diperlukan	 siswa	 memiliki	
kemampuan	 berpikir	 analisis,	 berpikir	 kritis,	 kemampuan	
sintesis,	 dan	 rasa	 percaya	 diri	 untuk	 sukses	 menyelesaikan	
masalah	 yang	 akan	membawa	mereka	 pada	 kepercayaan	diri	
pada	kompetisi	global.	

Dalam	 pembelajaran	 biologi	 melalui	 pembelajaran	
berbasis	 masalah	 bermuatan	 karakter	 siswa	 bekerja	
menganalisis	 masalah,	 mencari	 informasi	 yang	 diperlukan	
untuk	 merencanakan,	 memecahkan,	 menyelesaikan	 masalah,	
dan	 menganalisis	 hasil	 pemecahan	 masalah,	 serta	 menarik	
kesimpulan	 terhadap	 aktivitas	 pemecahan	 masalah.	 Seluruh	
rangkaian	 kegiatan	 tersebut	 diperkuat	 dengan	 melahirkan	
aspek-aspek	 karakter	 seperti	 tanggung	 jawab,	 kerja	 keras,	
toleran,	demokratis,	mandiri,	peduli	 lingkungan,	peduli	sosial,	
semangat	kebangsaan	dan	cinta	tanah	air.	

Konten	 masalah	 yang	 disajikan	 dalam	 pembelajaran	
memberi	efek	pada	tingginya	skor	keterampilan	berpikir	siswa	
pada	 kelompok	 pembelajaran	 berbasis	masalah	 (Suhirman	&	
Yusuf,	 2019).	 Pada	 pembelajaran	 berbasis	 masalah,	 kualitas	
masalah	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 merangsang	 siswa	
dalam	 belajar	 (Boelens	 et	 al.,	 2015).	 Pembelajaran	 berbasis	
masalah	 diawali	 dengan	 menghadapkan	 siswa	 pada	 masalah	
otentik	 mengenai	 lingkungan.	 Siswa	 diminta	 menganalisis	
masalah	 yang	 disajikan	 dalam	 berita	 dan	 gambar,	 misalnya	
masalah	 bagaimana	 komponen	 abiotik	 mempengaruhi	
komponen	biotik	melalui	cerita	seorang	siswa	yang	membawa	
anak	 ikan	 menggunakan	 plastik	 untuk	 dipelihara.	 Anak	 itu	
menempuh	 jarak	 tertentu	 dengan	 waktu	 lebih	 dari	 dua	 jam,	
kemudian	ikan	tersebut	mati	pada	saat	sampai	di	rumahanya.	
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Siswa	diminta	menganlisis	masalah	tersebut,	mencari	informasi	
untuk	memecahkan	masalah	tersebut.		

Masalah	 lain	 yang	 dihadapkan	 pada	 siswa,	 seperti	
menghadirkan	informasi	mengenai	seorang	anak	yang	memiliki	
kebun	 durian.	 Pada	 tahun	 2021,	 pohon	 durian	 mengalami	
penurunan	 produksi	 buah.	 Anak	 tersebut	 mengamati	 batang	
pohon	duriannya	banyak	ditumbuhi/ditempeli	oleh	”tumbuhan	
lain”	 dan	 ia	 menduga	 barangkali	 inilah	 penyebab	 mengapa	
produksi	 buah	 duriannya	 tahun	 ini	 mengalami	 penurunan.	
Terhadap	 masalah	 ini,	 siswa	 diminta	 untuk	 menganalisis	
masalah,	 mencari	 informasi	 yang	 diperlukan	 untuk	
menyelesaikan	masalah,	menduga,	melakukan	percobaan,	dan	
menarik	kesimpulan.	Pada	saat	siswa	bekerja	sama	mengamati,	
memanipulasi	 bahan,	 dan	 melakukan	 penyelidikan,	
kemampuan	berpikir	siswa	berkembang	seperti	berpikir	kritis	
dan	menalar	(Susantini	et	al.,	2012).	

Kedua	contoh	aktivitas	tersebut	memaksa	peserta	didik	
untuk	 terus	 berpikir,	 menganalisis,	 mencari	 informasi,	
menyeleksi	 informasi	 yang	 diperlukan	 dan	 yang	 tidak	
diperlukan,	membuat	hubungan	suatu	fakta,	membuat	analogi,	
membangun	 logika	 berpikir,	memikirkan	 cara	 kerja	 dan	 alat-
bahan	 yang	 diperlukan	 untuk	 percobaan,	 dan	 merancang	
percobaan	untuk	membuktikan	kebenaran	hipotesis.	Aktivitas	
mental	 seperti	 itu	 dilakukan	 peserta	 didik	 setiap	 kali	
pertemuan	 pembelajaran.	 Akibatnya,	 peserta	 didik	 menjadi	
terbiasa	 berpikir	 kritis,	 sehingga	 pembelajaran	 berbasis	
masalah	 sangat	 efektif	 untuk	 menumbuh-kembangkan	
keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 peserta	 didik	 dalam	
pembelajaran	biologi	(Suhirman	&	Yusuf,	2019).	

Selama	 pembelajaran	 biologi	 dengan	 pembelajaran	
berbasis	 masalah,	 karakter-karakter	 harus	 didesain	 secara	
sengaja	 melalui	 tindakan	 guru	 pada	 setiap	 tahapan	 dalam	
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sintaks	 pembelajaran	 (Suhirman	 &	 Yusuf,	 2019).	 Siswa	 akan	
mahir	 dalam	berpikir	 kritis	 ketika	dihadapkan	dengan	 tugas-
tugas	 berpikir	 yang	 tidak	 selalu	 memerlukan	 pengetahuan	
konten	 materi,	 melainkan	 pengetahuan	 tentang	 kehidupan	
sehari-hari	(Suhirman	et	al.,	2021;	Tiruneh	et	al.,	2016).	Materi	
yang	 disajikan	 melalui	 media	 sangat	 tepat	 untuk	
mengembangkan	kemampuan	berpikir	analisis	siswa	(Sutarto,	
Indrawati,	 J.	 Prihatin,	 2018).	 Siswa	 didorong	 untuk	 peka	 dan	
peduli	 terhadap	 masalah	 yang	 ada	 di	 lingkungan	 mereka	
melalui	 telaah	 masalah	 yang	 disajikan.	 Berbagai	 masalah	
lingkungan	 hidup	 yang	 terjadi	 tidak	 berdiri	 sendiri,	 saling	
berhubungan	antara	satu	dengan	 lainnya,	banyak	 faktor	yang	
mempengaruhi,	 karena	 itu	 agar	 lebih	 mudah	 dipahami	 oleh	
siswa,	 maka	materinya	 disajikan	 dalam	 bentuk	 gambar/foto,	
diagram	maupun	tersaji	berupa	data	(Suhirman,	2020c).		

Hasil	 penelitian	 menunjukan	 bahwa	 pembelajaran	
berbasis	 masalah	 juga	 mengandung	 aktivitas-aktivtas	 dasar	
yang	 mendorong	 pembentukan	 karakter	 (Suhirman	 &	 Yusuf,	
2019;	Yusuf,	Suhirman,	I	Wayan	Suastra,	2019).	Hal	ini	sejalan	
pendapat	 Suyadi	 (2015),	 bahwa	 pembelajaran	 berbasis	
masalah	memiliki	 nilai-nilai	 karakter	 yang	 terkandung	dalam	
kegiatannya.	 Hasil	 yang	 sama	 juga	 seperti	 penelitian	 yang	
dilakukan	oleh	W.	Sadia	et	al.	(2013),	model	pembelajaran	aktif	
seperti	pembelajaran	berbasis	masalah	memberi	peluang	untuk	
tumbuh	 dan	 berkembangnya	 karakter	 positif	 siswa	 seperti	
kejujuran,	tanggung	jawab,	disiplin,	rasa	percaya-diri,	berpikir	
logis,	kritis	dan	kreatif,	mandiri,	peduli	sosial	dan	lingkungan,	
membangun	rasa	hormat	terhadap	diri	sendiri	dan	orang	lain,	
menumbuhkan	 kemauan	 kerja	 keras,	 kerjasama,	 menghargai	
keberagaman,	 keterbukaan,	 empati,	 dan	 membangun	 sikap	
toleran.	
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Dengan	 menanamkan	 karakter	 melalui	 PBL	 seperti	
melatih	 kepekaan,	 kesadaran	 diri,	 sikap,	 dan	 perilaku	 yang	
mencerminkan	 rasa	 tanggung	 jawab	merupakan	 unsur-unsur	
yang	sangat	penting	dikembangkan	di	era	abad	21.	Disinyalir	
karakter	 yang	 kuat	 menjadikan	 pribadi	 manusia	 yang	 lebih	
utuh,	 komprehensif	 dan	 holistik.	 Tujuan	 pendidikan	 bukan	
hanya	membantu	anak	menjadi	orang	yang	pandai,	namun	juga	
menjadikan	 mereka	 sebagai	 pribadi	 yang	 kuat	 (Paul,	 2020).	
Termasuk	jenis	karakter	seperti	kebajikan	terhadap	diri	sendiri	
(selforiented	 virtuous),	 pengendalian	 diri	 (self	 control),	
kesabaran	 (moderation),	 kebajikan	 kepada	 orang	 lain	 (other-
oriented	 virtuous),	 kerelaan	 berbagi	 (generousity)	 dan	 turut	
merasakan	kebaikan	(compassion)	(Lickona,	1992).	

Pembelajaran	berbasis	masalah	yang	diterapkan	dalam	
pembelajaran	 biologi,	 siswa	 dihadapkan	 dengan	 masalah-
masalah	 otentik	 yang	 terjadi	 pada	 lingkungan	 siswa.	 Siswa	
dibiasakan	berpikir	untuk	memecahkan	masalah	ketika	mereka	
diberikan	masalah	yang	sering	mereka	hadapi	dan	alami	setiap	
hari.	Masalah	lingkungan	hidup	yang	dihadapkan	pada	mereka	
dalam	bentuk	gambar	dan	berita	media	elektronik	(Suhirman	&	
Yusuf,	 2019).	 Gambar	 dan	 informasi	 dari	media	 sangat	 tepat	
bagi	 siswa	 untuk	 mengembangkan	 kemampuan	 berpikir	
(Sutarto,	 Indrawati,	 J.	 Prihatin,	 2018).	 Pada	 tahapan	 kegiatan	
pembelajaran	 diusahakan	 membuka	 kesempatan	 untuk	
menyampaikan	hal-hal	yang	mampu	membangktikan	karakter	
siswa,	 menguatkan	 akhlak,	 memperbaiki	 prilaku	 dan	
mengingatkan	siswa	untuk	melakukan	sesuatu	yang	berkaitan	
dengan	karakter.	Ketika	pembelajaran	berbasis	masalah,	siswa	
didorong	untuk	mengembangkan	keterampilan	berpikir	kritis,	
memecahkan	masalah	melalui	 telaah	masalah	 yang	diberikan	
dan	mampu	bekerja	sama	(Suhirman	&	Yusuf,	2019).	
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Pada	 saat	 kerja	 atau	 diskusi	 pemecahan	 masalah	
pembelajaran,	 siswa	 selalu	 diingatkan	 untuk	 mengutamakan	
saling	 menghargai	 pendapat,	 mengambil	 bagian	 dan	 peran	
dalam	 kelompok,	 menggunakan	 kata-kata	 yang	 santun,	 dan	
aktif	 dalam	 bertanya	 dan	 menyampaikan	 pendapat.	 Ketika	
siswa	 berada	 pada	 tahap	 mengamati	 hasil	 eksperimen	 dan	
mencatat	 hasil	 eksperimen,	 guru	 selalu	 mengingatkan	 untuk	
teliti	 dan	 	 jujur	 dalam	 mencatat	 dan	 melaporkan	 hasil	
pengamatan,	 bekerja	 sama,	 dan	 bermusyawarah	 untuk	
mencapai	 kesepakatan	 dalam	 kelompok	 (Suhirma;n	 &	 Yusuf,	
2019).	Aktivitas	seperti	itu	mengurangi	kebosanan	siswa	ketika	
pembelajaran	 konvensional	 dilakukan	 (Lee	 &	 Lai,	 2017).	
Sejalan	 dengan	 hasil	 penelitian	 (Nurzaman,	 2017),	
pembelajaran	berbasis	masalah	efektif	meningkatkan	kualitas	
moral	siswa	dalam	kegiatan	pembelajaran.	Selain	itu,	model	ini	
juga	 diyakini	 dapat	memotivasi	 dan	mendorong	 siswa	 untuk	
berpikir	 secara	 logik,	 kolaboratif,	 mengambil	 keputusan	 dan	
memecahkan	masalah	(Suhirman,	2020).	

	
Kecerdasan	 Naturalis	 Memengaruhi	 Keterampilan	
Berpikir	dan	Karakter	

Kecerdasan	 naturalis	 penting	 dimiliki	 oleh	 setiap	 siswa.	
Kecerdasan	 naturalis	 merupakan	 salah	 satu	 dari	 berbagai	
kecerdasan	 majemuk	 (multiple	 intellegences),	 yang	 perlu	
dikembangkan	 dan	 ditingkatkan	 pada	 masing-masing	 siswa	
karena	 kompetensi	 tersebut	 dianggap	 lemah	 di	 Indonesia	
(Adisendjaja	 et	 al.,	 2019).	 Kecerdasan	 naturalis	 berkaitan	
dengan	pemahaman	tentang	alam,	mampu	memprediksi	gejala	
sekaligus	 mencari	 solusi	 dalam	 mengatasi	 lingkungan,	
menyukai	 dunia	 flora	 dan	 fauna,	 mampu	 berinteraksi	 secara	
efektif	dengan	alam	serta	memiliki	kepekaan	untuk	mengatasi	
dan	 memberikan	 bantuan	 terhadap	 masalah-masalah	
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kemanusiaan	 (Zen	 &	 Sihes,	 2018;	 	 Armstrong	 2009;	 Gardner,	
2003).	

Kecerdasan	 juga	berarti	 kemampuan	memperoleh	dan	
mengenali	 pengetahuan	 (Gardner,	 2000),	 menggunakan	
pengetahuan	 untuk	 memahami	 konsep-konsep	 konkrit	 dan	
abstrak	(Derakhshan	&	Faribi,	2015),	mengasosiasikan	antara	
ide	dan	objek	(Razmjoo,	2008),	serta	menerapkan	pengetahuan	
yang	 dimiliki	 secara	 efektif	 (Motah,	 2008).	 Pada	 saat	 yang	
bersamaan,	 kecerdasan	 naturalis	 sebagai	 salah	 bentuk	
kecerdasan,	membantu	siswa	dalam	mempelajari,	mengetahui,	
dan	 memahami	 hal-hal	 yang	 berkaitan	 dengan	 alam	 sekitar.	
Siswa	 dengan	 kecerdasan	 naturalis,	 tidak	 hanya	 mampu	
memperoleh,	 memahami,	 dan	 menerapkan	 konsep-konsep	
yang	berkaitan	dengan	alam,	tapi	juga	sekaligus	memiliki	minat	
yang	tinggi	terhadap	lingkungan	sekitarnya	(Suhirman,	2017).	
Siswa	dengan	kecerdasan	naturalis	akan	dengan	 lebih	mudah	
mengikuti	 materi	 pelajaran	 ketika	 materi	 tersebut	 berkaitan	
dengan	alam	sekitar	dan	lingkungan	hidup	(Suhirman	&	Yusuf,	
2019a).	

Hal-hal	 yang	 berkaitan	 dengan	 pengetahuan	 dan	
kecerdasan	 naturalis	 siswa	 secara	 umum	 adalah	 kepedulian	
dan	 perhatiannya	 yang	 tinggi	 terhadap	 upaya	 pelestarian	
lingkungan	hidup	di	sekitarnya.	Menurut	Gardner	(2002),	anak-
anak	 dengan	 kecerdasan	 naturalis	 yang	 menonjol	 memiliki	
ketertarikan	yang	besar	terhadap	alam	sekitar,	termasuk	pada	
binatang,	 diusia	 yang	 sangat	 dini.	 Mereka	 menikmati	 benda-
benda	 dan	 cerita	 yang	 berkaitan	 dengan	 fenomena	 alam,	
misalnya	 terjadinya	 awan	 dan	 hujan,	 asal	 usul	 binatang,	
pertumbuhan	tanaman,	dan	tata	surya.	Hal	 ini	sejalan	dengan	
peneliti	 sebelumnya	 bahwa	 kecerdasan	 naturalis	 sangat	
berhubungan	 dengan	 kemampuan	 seseorang	 yang	 memiliki	
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perhatian	terhadap	alam,	mampu	mengenali	dan	membedakan	
antara	dimensi	benda-benda	sifatnya	alamiah	dan	buatan.	

Siswa	 yang	 memiliki	 kecerdasan	 naturalis	 sangat	
memperhatikan	 berbagai	 fenomena	 alam	 yang	 berkaitan	
dengan	 pelestarian	 lingkungan	 hidup	 antara	 lain,	 seperti	
terjadinya	 bencana	 tanah	 longsor	 dan	 banjir	 menunjukkan	
peristiwa	 yang	 berkaitan	 dengan	 masalah	 tanah.	 Upaya	
pelestarian	tanah	dapat	dilakukan	dengan	cara	menggalakkan	
kegiatan	menanam	pohon	atau	penghijauan	kembali	(reboisasi)	
terhadap	tanah	yang	semula	gundul.	Untuk	daerah	perbukitan	
atau	pegunungan	yang	posisi	tanahnya	miring	perlu	dibangun	
terasering	atau	sengkedan,	sehingga	mampu	menghambat	laju	
aliran	air	hujan.	

Termasuk	 juga	 memiliki	 kepedulian	 terhadap	 hal-hal	
berikut	ini,	seperti	1)	pelestarian	hutan,	eksploitasi	hutan	yang	
terus	 menerus	 berlangsung	 sejak	 dahulu	 hingga	 kini	 tanpa	
diimbangi	dengan	penanaman	kembali,	menyebabkan	kawasan	
hutan	menjadi	rusak.	2)	pelestarian	flora	dan	fauna,	kehidupan	
di	 bumi	 merupakan	 sistem	 ketergantungan	 antara	 manusia,	
hewan,	tumbuhan,	dan	alam	sekitarnya.	Terputusnya	salah	satu	
mata	rantai	dari	sistem	tersebut	akan	mengakibatkan	gangguan	
dalam	kehidupan.	3)	pelestarian	laut	dan	pantai,	seperti	halnya	
hutan,	laut	juga	sebagai	sumber	daya	alam	potensial.	Kerusakan	
biota	laut	dan	pantai	banyak	disebabkan	karena	ulah	manusia.	
Pengambilan	 pasir	 pantai,	 karang	 di	 laut,	 pengrusakan	 hutan	
bakau,	merupakan	kegatan-kegiatan	manusia	yang	mengancam	
kelestarian	laut	dan	pantai.	

Demikian	pula	halnya	dengan	pelestarian	udara,	udara	
merupakan	 unsur	 vital	 bagi	 kehidupan,	 karena	 setiap	
organisme	 bernapas	 memerlukan	 udara.	 Udara	 terkandung	
beranekaragam	gas,	 salah	 satunya	 oksigen.	Udara	 yang	 kotor	
karena	 debu	 atau	 pun	 asap	 sisa	 pembakaran	 menyebabkan	
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kadar	oksigen	berkurang.	Keadaan	 ini	 sangat	membahayakan	
bagi	 kelangsungan	 hidup	 setiap	 organisme.	 Maka	 perlu	
diupayakan	 kiat-kiat	 untuk	 menjaga	 kesegaran	 udara	
lingkungan	agar	tetap	bersih,	segar,	dan	sehat.		

Penelitian	 (Suhirman,	 2020d)	 menunjukan	 terdapat	
pengaruh	 kecerdasan	 naturalis	 dan	 interaksi	 pembelajaran	
berbasis	 masalah	 terhadap	 keterampilan	 berpikir,	 walaupun	
tidak	 signifikan.	 Berdasarkan	 refleksi	 dan	 evaluasi	 secara	
menyeluruh	 siswa	 memiliki	 kemampuan	 menganalisis	
peristiwa	 alam	 seperti	 banjir,	 erosi,	 gempa,	 tsunami,	 gunung	
meletus,	 kebakaran	 hutan,	 hujan,	 iklim,	 cuaca	 dengan	
menawarkan	 solusi	 alternatif	 untuk	 mengatasi	 dan	
meminimalisir	 akibat	 yang	 ditimbulkannya.	 	 Kecerdasan	
naturalis	dapat	berkembang	apabila	siswa	mendapat	stimulus	
yang	 tepat.	 Menurut	 Bratasida	 (2011),	 potensi	 siswa	
berkembang	 optimal	 manakala	 mendapat	 stimulasi	 yang	
berkaitan	 dengan	 konsep-konsep	 atau	 masalah	 yang	
dipecahkan.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 ketika	 siswa	
mempelajari	 konsep	 green	 science,	 maka	 siswa	 memiliki	
kemampuan	 menganalisis	 meningkatnya	 jumlah	 gas	 rumah	
kaca	 di	 atmosfer,	 	 meningkatnya	 permukaan	 air	 laut,	
penurunan	permukaan		tanah	dan	perubahan		iklim/cuaca	serta	
pemanasan	global	(Suhirman,	2017).	

Namun	 pada	 aspek	 karakter,	 kecerdasan	 naturalis	
berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 sikap	 peduli	 terhadap	
lingkungan.	Hal	ini	berarti,	semakin	tinggi	kecerdasan	naturalis	
siswa,	 semakin	 tinggi	 sikap	 kepeduliannya	 terhadap	
lingkungan.	 Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 temuan-temuan	
sebelumnya	 (Yusuf,	 Suhirman,	 dan	 I	 Wayan	 Suastra	 (2019),	
bahwa	 kecerdasan	 naturalis	 berkontribusi	 terhadap	 karakter	
peserta	 didik	 sebesar	 2,2%,	 termasuk	 karakter	 peduli	
lingkungan.	 Selama	 pembelajaran	 biologi	 dengan	 PBL	
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bermuatan	karakter,	karakter-karakter	didesain	secara	sengaja	
melalui	 tindakan	 guru	 pada	 setiap	 tahapan	 dalam	 sintaks	
pembelajaran	 termasuk	 karakter	 peduli.	 Pada	 beberapa	
tahapan	 kegiatan	 pembelajaran	 selalu	 diberi	 muatan	 dengan	
kegiatan	 guru	 untuk	 membangktikan	 karakter	 siswa,	
menguatkan	 karakter,	 dan	 mengingatkan	 siswa	 untuk	
melakukan	 sesuatu	 yang	 berkaitan	 dengan	 karakter	 peduli	
terhadap	 lingkungan	dan	peduli	 sosial.	 Siswa	didorong	untuk	
peka	 dan	 peduli	 terhadap	 masalah	 yang	 ada	 di	 lingkungan	
mereka	melalui	telaah	masalah	yang	diberikan.	

Proses	 pembelajaran	 dengan	 PBL	 bermuatan	 karakter	
memberi	 tuntutan	 kepada	 siswa	 dalam	 berinteraksi	 dan	
menyelesaikan	 permasalahan	 lingkungan.	 Penyelesaian	 suatu	
masalah	 memerlukan	 kemampuan	 berpikir	 analisis	 dalam	
mendesain	 sesuatu	 sebagai	 alternatif	 pemecahan	 masalah.	
Kemampuan	 ini	 terus	 diperkuat	 dalam	 pembelajaran	 dengan	
PBL	 bermuatan	 karakter,	 walaupun	 siswa	 yang	 mengikuti	
pembelajaran	 tersebut	 memiliki	 kecerdasan	 naturalis	 tinggi	
atau	rendah.	Post	hoc	test	juga	menunjukan,	siswa	yang	diajar	
dengan	 PBL	 bermuatan	 karakter	 memperoleh	 rata-rata	 skor	
kepedulian	 yang	 lebih	 tinggi	 dan	 tidak	 berbeda	 signifikan	
dengan	 kelompok	 PBL,	 namun	 berbeda	 signifikan	 dengan	
kelompok	reguler.	Siswa	yang	diajar	dengan	PBL	memperoleh	
rata-rata	skor	kepedulian	yang	lebih	tinggi	dan	tidak	berbeda	
signifikan	 dengan	 kelompok	 reguler.	 Kegiatan	 guru	 sebagai	
bentuk	 pelaksanaan	 pembelajaran	 berbasis	 masalah	
bermuatan	 karakter	 di	 antaranya	 adalah	 mengingatkan	
perlunya	kepedulian	terhadap	masalah	lingkungan	dan	sosial,	
membimbing	 siswa	 dalam	 kerja	 kelompok	 sembari	
mengingatkan	dan	melatihkan	karakter	religius,	jujur,	disiplin,	
santun,	 toleransi,	 demokratis,	 rasa	 ingin	 tahu,	 peduli,	 dan	
tanggung	jawab.	Guru	juga	 	membimbing	siswa	mengucapkan	
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rasa	 syukur	 kepada	 Allah	 SWT	 karena	 telah	 menyelesaikan	
pekerjaan	 kelompok,	 mengingatkan	 dan	 melatihkan	 sikap	
menghargai	pendapat	 teman,	mendengarkan	orang	 lain,	 tidak	
menguasai	 pembicaraan,	 berkomunikasi	 dengan	 santun,	 dan	
menghargai	 perbedaan	 pendapat,	 serta	 melakukan	 refleksi	
terhadap	proses	kerja	kelompok	(Suhirman	&	Yusuf,	2019).	

	
Efek	 Domino	 Pemahaman	 Qur`an	 Hadis	 dan	 Kecerdasan	
Naturalis	terhadap	Keterampilan	Berpikir	dan	Karakter		

Tampilan	 kehidupan	 seseorang	 sesungguhnya	
dikendalikan	oleh	dua	faktor	utama,	yaitu	bawaan	(genetik)	dan	
lingkungan.	Dua	 faktor	 ini	mengendalikan	diri	 secara	sendiri-
sendiri	 maupun	 interaksi	 keduanya	 dalam	 mengekspresikan	
atribut-atribut	psikologis,	termasuk	hasil	belajar	dan	karakter.	
Artinya	 bahwa	 karakter	 harus	 dipandang	 sebagai	 tampilan	
siswa	sebagai	akumulasi	dari	sifat	yang	diwariskan	oleh	orang	
tua	 dan	 pengalaman	 yang	 diperoleh	 dari	 lingkungan	 melalui	
interaksi	dengan	alam,	guru,	teman,	dan	masyarakat.	

Kecerdasan	 merupakan	 suatu	 konsep	 yang	 kompleks	
dan	saling	berhubungan.	Konsep	tersebut	lahir	dari	kombinasi	
sifat-sifat	 mental	 maupun	 pikiran	manusia	 yang	 dipengaruhi	
oleh	 faktor	 bawaan	 dan	 interaksi	 dengan	 lingkungan	 serta	
terekspresikan	pada	kemampuan	untuk	memperoleh	sekaligus	
menerapkan	pengetahuan	untuk	pemecahan	masalah	dan	atau	
menghasilkan	 produk	 baru	 yang	 dapat	 digunakan	 bagi	
masyarakat	 dan	 perkembangan	 budaya	 (Yusuf,	 2020),	
kemampuan	 menemukan	 dan	 memahami	 informasi	 yang	
relevan	 (Suhirman,	 Prayogi,	 &	 Asy	 ari,	 2021),	 termasuk	
memahami	interelasi	dan	interkoneksi	antara	sains	dan	agama	
(Suhirman,	2018).	
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Pemahaman	 agama	 merupakan	 bentuk	 internalisasi	
terhadap	dogma	yang	diperoleh	dari	qur`an	dan	hadis	melalui	
serangkaian	 proses	 belajar.	 Pada	 masyarakat	 Islam,	 proses	
belajar	 terhadap	 ajaran	 agama	merupakan	 hal	 yang	 pertama	
dan	 menjadi	 titik	 tekan	 diberikan	 kepada	 anak.	 Ini	
memungkinkan	 terjadinya	 proses	 “pemaksaan	 positif”	
dominansi	 peran	 faktor	 eksternal	 mempengaruhi	 faktor	
bawaan	 dalam	 membentuk	 karakter.	 Pertanyaannya	 adalah	
apakah	faktor	pemahaman	qur`an	dan	hadis	serta	kecerdasan	
naturalis	mempengaruhi	 karakter	peserta	didik?	Pemahaman	
terhadap	 qur`an	 dan	 hadis	 serta	 kecerdasan	 naturalis	 yang	
dimiliki	 peserta	 didik	 menentukan	 karakternya	 terhadap	
lingkungan	sekitarnya,	terutama	lingkungan	alam.	

Pada	 kenyataannya,	 pemahman	 qur`an	 dan	 hadis	
berpengaruh	 terhadap	 karakter	 peserta	 didik	 (Suhirman,	
2020a).	 	 Sama	 halnya	 dengan	 kecerdasan	 naturalis	 yang	
berpengaruh	 terhadap	 karakter	 dan	 keterampilan	 berpikir	
siswa	 (Suhirman	 &	 Yusuf,	 2019a).	 	 Hal	 ini	 sesungguhnya	
menjadi	 bagian	 yang	 penting	 untuk	 dikembangkan	 di	 masa-
masa	 yang	 akan	datang,	 ditengah-tengah	kombinasi	 ancaman	
yang	kita	hadapi	akhir-akhir	ini,	seperti	dekadensi	moral	siswa,	
tawuran	 antar	 pelajar,	 bencana	 alam,	 wabah	 penyakit	 yang	
melanda	 dunia	 saat	 ini.	 Maka	 interkoneksi,	 internalisasi	 dan	
interelasi	 antara	 pemahaman	 qur`an	 dan	 hadis	 yang	 dijiwai	
dengan	karakter	yang	kuat	akan	melahirkan	peserta	didik	yang	
memiliki	perhatian,	kepedulian	dan	aksi	nyata	dalam	mencegah	
dan	 menanggulangi	 berbagai	 ancaman	 tersebut	 di	 atas.	
Sebagaimana	yang	ditertera	dalam	Qur`an	Surah	ar-Rum	ayat	
41.	
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“Telah	 tampak	 kerusakan	 di	 darat	 dan	 di	 laut	 disebabkan	
perbuatan	 tangan	 manusia.	 (Melalui	 hal	 itu)	 Allah	 membuat	
mereka	 merasakan	 sebagian	 dari	 (akibat)	 perbuatan;	 mereka	
agar	mereka	kembali	(ke	jalan	yang	benar)”.	
	

Qur`an	 dan	 hadis	 banyak	 menjelaskan	 mengenai	
hubungan	manusia	dengan	alam.	Jika	saja	penjelasan	tersebut	
menjadi	 bagian	 penting	 dalam	 sistem	 pembelajaran	 agama	
ataupun	mata	pelajaran	IPA/Biologi,	maka	akan	memicu	faktor	
bawaan	 termasuk	 kecerdasan	 naturalis	 yang	 dimiliki	 peserta	
didik	semakin	menguat.	Beberapa	penjelasan	dari	qur`an	dan	
hadis	 tentang	 hubungna	 manusia	 dan	 alam	 dapat	 dijelaskan	
singkat	sebagai	berikut.	

Mangunjaya	mengatakan	bahwa	“dalam	Islam,	manusia	
melakukan	 kebaikan	 untuk	 seluruh	 makhluk	 hidup	 akan	
mendapat	 pahala	 sebagai	 amal	 shaleh”.	 Sehingga,	 semakin	
banyak	 orang	 muslim	 yang	 melakukan	 kebaikan-kebiakan	
untuk	melestarikan	lingkungan,	maka	kebaikan-kebaikan	yang	
berupa	 perbutan	 tersebut	 akan	 dirubah	 menjadi	 pahala	 di	
akhirat	 (Mangunjaya,	 2014).	 Salah	 satu	 kebaikan	 tersebut	 di	
antaranya	 adalah	 dengan	 memberikan	 air	 untuk	 tanaman	
maupun	 hewan,	 karena	 air	 merupakan	 sumber	 penghidupan	
makhluk	 hidup,	 maka	 pencemaran	 air	 berakibat	 pada	
kerusakan	 bagi	 kehidupan.	 Memberikan	 air	 kepada	 sesama	
makhluk	hidup	merupakan	shadaqah	bagi	yang	memberikan.		
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Menurut	 Seyyed	 Hossein	 Nasr,	 agama	 mempunyai	
tawaran	 penting	 dalam	 mencegah	 dan	 mengatasi	 masalah	
lingkungan.	Bagi	Nasr,	eksistensi	alam	dimaknai	sebagai	simbol	
Allah.	 Pemahaman	 terhadap	 simbol	 ini	 akan	 menyadarkan	
manusia	 pada	 eksistensi	 dan	 keramahan	 Tuhan.	 Jadi,	
melakukan	 perbuatan	 yang	 merusak	 dan	 mengabaikan	
kepentingan	alam	semesta	sama	maknanya	dengan	kelemahan	
iman	 seseorang	 tentang	 keesaan	 Tuhan	 (Nasr,	 1996).	
Dipertegas	 oleh	 Chapman,	 pada	 dasarnya	 semua	 agama,	 baik		
agama	 Islam,	 Kristen,	 Yahudi,	 Hindu,	 Budha,	 konghucu	 dan	
sebagainya,	 memiliki	 misi	 yang	 sama	 agar	 manusia	
menumbuhkan	 kesadaran	 dan	 berlaku	 arif	 terhadap	
lingkungan	 hidup	 (Chapman,	 2000).	 Dalam	 Qur`an	 Surat	 al-
Qasas	ayat	77	dijelaskan	bahwa.	
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“Dan,	 carilah	 pada	 apa	 yang	 telah	 dianugerahkan	 Allah	
kepadamu	 (pahala)	 negeri	 akhirat,	 tetapi	 janganlah	 kamu	
lupakan	bagianmu	di	dunia.	Berbuat	baiklah	(kepada	orang	lain)	
sebagaimana	Allah	telah	berbuat	baik	kepadamu	dan	janganlah	
kamu	 berbuat	 kerusakan	 di	 bumi.	 Sesungguhnya	 Allah	 tidak	
menyukai	orang-orang	yang	berbuat	kerusakan”.	
	

Dalam	 tafsir	 Ibnu	 Katsir,	 ayat	 di	 atas	 menerangkan	
bahwa	manusia	 diperintahkan	 untuk	menggunakan	 apa	 yang	
telah	 dianugerhakan	 Allah	 bagi	 manusia	 berupa	 harta	 yang	
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melimpah	 dan	 kenikmatan	 yang	 panjang	 dalam	 berbuat	 taat	
kepada	 Allah	 serta	 betaqarrub	 kepada-Nya	 dengan	 berbagai	
amal-amal	 yang	 dapat	 menghasilkan	 pahala	 di	 dunia	 dan	
akhirat.	 Manusia	 diperbolehkan	 menikmati	 kenikmatan	 di	
dunia	 berupa	 makan,	 minum,	 pakaian,	 tempat	 tinggal	 dan	
pernikahan.	 Sehingga	 ciptaan	 Allah	 mempunyai	 hak	 masing-
masing.	 Maka	 dalam	 memberikan	 hak	 setiap	 sesuatu	 sesuai	
haknya.	Allah	memerintahkan	untuk	selalu	berbuat	baik	kepada	
makhlukNya	 sebagaimana	 Dia	 berbuat	 baik	 kepada	manusia,	
karena	Allah	tidak	menyukai	manusia	yang	berbuat	kerusakan	
(Abdullah,	2019).	

Manusia	diperintahkan	menjaga	dan	saling	kasih	sayang	
dengan	seluruh	potensinya	yang	baik	terhadap	makhluk	Allah.	
Dengan	 demikian,	 manusia	 dapat	 memimpin	 dan	 mengelola	
seluruh	alam	tanpa	merugikan	makhluk	 lain.	Oleh	karena	 itu,	
manusia	 diminta	 agar	 senantiasa	 berperilaku	 baik	 terhadap	
semua	makhluk	Allah	seperti	sesama	manusia,	hewan,	maupun	
alam	dan	dilarang	untuk	merusaknya.	

Salah	satu	kebaikan	tersebut	diantaranya	adalah	dengan	
memberikan	 air	 untuk	 tanaman	 maupun	 hewan,	 karena	 air	
merupakan	 sumber	 penghidupan	 makhluk	 hidup,	 maka	
pencemaran	 air	 berakibat	 pada	 kerusakan	 bagi	 kehidupan.	
Memberikan	 air	 kepada	 sesama	 makhluk	 hidup	 merupakan	
shadaqah	 bagi	 yang	 memberikan.	 Dalam	 buku	 shahih	 sunan	
Abu	 Daud	 hadis	 jilid	 3,	 nomer	 1679	 tentang	 keutamaan	 air	
yakni	 Air	 adalah	 shadaqah	 yang	 disukai	 Nabi.	 Shadaqah	 air	
tidak	 hanya	 memberi	 minum	 kepada	 sesama	 manusia	 saja,	
tetapi	juga	sesama	makhluk	Allah,	seperti	tumbuhan	dan	hewan	
yang	memerlukan	air	untuk	pertumbuhan	dan	perkembangan.	
Memberikan	 air	 kepada	 hewan	 yang	 sedang	 haus	 juga	
menyirami	 tumbuhan	 merupakan	 shadaqah	 manusia	 yang	
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bernilai	 ibadah.	 Dengan	 bershadaqah,	 pahala	 akan	 semakin	
meningkat.	

Dalam	 memanfaatkan	 ciptaan	 Allah	 itu	 tidak	 boleh	
sampai	 menjadi	 merusak	 hak	 ciptaanNya.	 Amanat	 al-qur`an	
menerangkan	bahwa	manusia	wajib	menjaga	kelestarian	daya	
dukung	lingkungan,	bukan	saja	dalam	lingkungan	planet	bumi	
tapi	 juga	 di	 luar	 angkasa.	 Hal	 ini	 ditemukan	 dalam	 QS.	 al-
Baqarah:	22,	sebagai	berikut.	
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“(Dialah)	 yang	 menjadikan	 bagimu	 bumi	 (sebagai)	 hamparan	
dan	 langit	 sebagai	 atap,	 dan	 Dialah	 yang	 menurunkan	 air	
(hujan)	 dari	 langit,	 lalu	 Dia	menghasilkan	 dengan	 (hujan)	 itu	
buah-buahan	 sebagai	 rezeki	 untuk	 kamu.	 Oleh	 karena	 itu,	
janganlah	kamu	mengadakan	 tandingan-tandingan	bagi	Allah,	
padahal	kamu	mengetahui”.	
	

Ayat-ayat	 dalam	 al`quran	 sebagai	 kalam	 Allah	 SWT	
mengandung	informasi	tentang	alam	semesta	yang	mencakup	
daratan	dan	 lautan	bahkan	 jagad	raya,	 sebagai	 sebuah	sistem	
dan	 satu	 kesatuan	 yang	 utuh	 dalam	 menjalankan	 pola	 dan	
sistem	 kehidupan	 dari	 yang	 sederhana	 hingga	 yang	 paling	
kompleks	 dengan	 tujuan	 dan	 manfaat	 utama	 demi	 sebesar-
besar	 kemanfaatan	 manusia.	 Namun	 seluruh	 regulasi	 dalam	
kehidupan	 ini	 harus	 disadari,	 semuanya	 dikendalikan	 dan	
tunduk	 kepada	 kehendak	 Tuhan	 Yang	 Maha	 Pencipta	 alam	
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semesta.	 Ketika	 salah	 satu	 komponen	 lingkungan	mengalami	
gangguan	atau	mengalami	kerusakan	apalagi	diakibatkan	oleh	
aktivitas	manusia,	maka	akan	mengganggu	keseimbangan	alam	
dan	 ekosistem,	 sehingga	 berpotensi	 dapat	 mengancam	 dan	
merugikan	 kehidupan	 umat	 manusia	 baik	 kini	 maupun	 bagi	
generasi	 yang	 akan	datang.	Dengan	demikian,	manusia	 harus	
memahami	 dan	 menerapkan	 azas-azas	 dan	 hukum-hukum	
lingkungan	 dalam	 kehidupannya	 untuk	 menjaga	 lingkungan	
hidup	agar	tetap	lestari.	

Salah	satu	ayat	yang	berbicara	tentang	krisis	lingkungan	
dengan	menggunakan	term	fasād.	Yūsuf	al-Qarḍāwī	memahami	
fasād	 sebagai	 krisis	 lingkungan	 secara	 fisik	 yang	
mengakibatkan	 terjadinya	 berbagai	 bencana,	 seperti	
penyebaran	penyakit,	krisis	pangan,	krisis	sumber	daya	alam,	
perubahan	musim,	 pencemaran	 lingkungan	 baik	 pencemaran	
tanah,	air	maupun	udara	yang	membahayakan	seluruh	spesies	
bumi	(Qarḍāwī,	2000).	Semua	perbuatan	manusia	yang	dapat	
merugikan	kehidupan	manusia	merupakan	perbuatan	dosa	dan	
kemungkaran.	 Maka,	 setiap	 manusia,	 baik	 secara	 individu	
maupun	 kelompok,	 yang	 melihat	 tindakan	 tersebut,	 wajib	
menghentikannya	 melalui	 berbagai	 cara	 yang	 mungkin	 dan	
dibenarkan	 (Mangunjaya	 et	 al.,	 2007).	 Sebagaimana	 yang	
diterangkan	dalam	Qur`an	Surat	al-Mā’idah:	33,	sebagai	berikut.	
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“Balasan	bagi	orang-orang	yang	memerangi	Allah	dan	rasul-Nya	
serta	 membuat	 kerusakan	 di	 bumi	 hanyalah	 dibunuh,	 disalib,	
dipotong	tangan	dan	kaki	mereka	secara	silang,	atau	diasingkan	
dari	 tempat	 kediamannya.	 Yang	 demikian	 itu	 merupakan	
kehinaan	 bagi	mereka	 di	 dunia	 dan	 di	 akhirat	 (kelak)	mereka	
mendapat	azab	yang	sangat	berat”.	
	

Peran	guru	sangat	penting	dalam	pembentukan	karakter	
peserta	didik.	Karakter	terbentuk	dari	tiga	macam	bagian	yang	
saling	berkaitan	yakni	pengetahuan	moral,	perasaan	moral,	dan	
perilaku	moral	 (Thomas,	 2013),	 sehingga	 karakter	 berkaitan	
dengan	sikap,	perilaku	dan	perbuatan		yang	positif		(kebajikan)	
dalam	 diri	 manusia.	 Dalam	 Al-quran	 disebutkan	 mengenai	
perintah	berbuat	kebajikan	yang	terdapat	dalam	surat	An	Nahl	
ayat	90.	
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“Sesungguhnya	Allah	menyuruh	(kamu)	berlaku	adil	dan	berbuat	
kebajikan,	memberi	kepada	kaum	kerabat,	dan	Allah	melarang	
dari	 perbuatan	 keji,	 kemungkaran	 dan	 permusuhan.	 Dia	
memberi	 pengajaran	 kepadamu	 agar	 kamu	 dapat	 mengambil	
pelajaran”.	
	

Kesimpulan	 yang	 dapat	 saya	 paparkan	 bahwa,	
kompetensi	sumber	daya	manusia	abad	XXI	hanya	akan	dapat	
diwujudkan	 melalui	 sistem	 pembelajaran	 yang	 tepat.	
Pembelajaran	berbasis	masalah	merupakan	salah	satu	elemen	
penting	 membangun	 keterampilan	 berpikir	 dan	 karakter	
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peserta	 didik.	 Merancang	 dan	 menerapkan	 pembelajaran	
berbasis	 masalah	 dalam	 pembelajaran	 akan	 membantu	
madrasah/sekolah	 mengembangkan	 keterampilan	 berpikir,	
nilai-nilai	 moral,	 karakter,	 akhlak	 termasuk	 juga	 kecerdasan	
khususnya	 kecerdasan	 naturalis/alam	 untuk	 memastikan	
keberlanjutan	 kondisi	 lingkungan/ekosistem	 kita	 agar	 tetap	
terjaga	 keseimbangannya,	 sehingga	 alam	 tetap	 mampu	
mendukung	 kehidupan	 makhluk	 hidup	 termasuk	 kehidupan	
manusia	di	masa	yang	akan	datang.		

Kecerdasan	 naturalis	 mempengaruhi	 keterampilan	
berpikir	dan	karakter.	Pembelajaran	berbasis	masalah	 sangat	
terikait	dengan	kecerdasan	naturalis	peserta	didik.	Ketika	guru	
ingin	 memaksimalkan	 keterampilan	 berpikir	 dan	 karakter	
maka	upaya	meningkatkan	kecerdasan	naturalis	 juga	menjadi	
keniscayaan	yang	harus	diupayakan.	Jika	kecerdasan	naturalis	
peserta	 didik	 meningkat,	 maka	 keterampilan	 berpikir	 dan	
karakter	peserta	didik	juga	dapat	ditingkatkan.	

Pemahaman	 agama	 berinteraksi	 dengan	 faktor	
kecerdasan	 naturalis	 peserta	 didik	 dalam	 membangun	
kemampuan	 berpikir	 dan	 karakter.	 Pada	 kenyataannya,	
pemahman	 qur`an	 hadis	 berpengaruh	 terhadap	 karakter	
peserta	didik,	dan	kecerdasan	naturalis	berpengaruh	terhadap	
keterampilan	berpikir	dan	karakter	perserta	didik.	
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